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 Perubahan hormonal masa monopouse mengalami beberapa keluhan seperti  

1. Hot flashes (semburan panas) 

Hot flashes merupakan suatu kondisi ketika tubuh mengalami rasa panas yang 

menyebar dari wajah hingga ke seluruh tubuh.  

2. Vagina kering 

penurunan hormon estrogen pada masa menopause mengakibatkan perubahanpada 

vagina. Vagina akan menjadi atrofi, kering, gatal, dan panas sehingga nyeri atau tidak 

nyaman saat berhubungan seks. Untuk mengatasi hal ini, wanita menopause dapat 

menggunakan pelumas vagina atau krim sebagai pengganti hormon estrogen dengan 

mengusapkannya pada vagina atau melakukan foreplay lebih lama. 

3. Uretra mengering, menipis, kurang elastis 

Uretra adalah saluran yang menyalurkan air seni dari kandung kemih ke luar tubuh. 

Pada masa menopause, kadar estrogen menurun hal ini menyebabkan dinding dan 

lapisan otot polos uretra mengering, menipis, elastisitasnya berkurang, serta mengalami 

gangguan pada penutupan uretra sehingga terjadi inkontinensia urine, perubahan pola 

aliran urine, serta mudah terjadi infeksi pada saluran kemih bagian bawah 

4. Hilangnya jaringan penunjang 

Kadar estrogen yang rendah juga berpengaruh pada kolagen yang merupakan bagian 

dari jaringan penunjang. Hilangnya kolagen menyebabkan kulit kering dan keriput, 

rambut rontok, gigi mudah goyang, gusi berdarah, sariawan, kuku rusak,dan rasa nyeri 

pada persendian. 

5. Penambahan berat badan 

Sebanyak 29% wanita pada masa menopause mengalami kenaikan berat badan dan 20% 

diantaranya memperlihatkan kenaikan yang mencolok.Hal ini disebabkan oleh 

penurunan kadar estrogen dan gangguan pertukaran zat dasar metabolisme lemak. 

Selain itu juga disebabkan oleh kurangnya aktivitas wanita pada usia menopause. 

6. Gangguan pada tulang dan persendian 

Hormon estrogen sangat berperan dalam mempertahankan keseimbangan kerja 

osteoblast (pembentukan tulang) dan osteoklast (penyerapan tulang). Estrogen akan 

berikatan dengan reseptor estrogen pada osteoblast yang secara langsung memodulasi 

aktivitas osteoblastik dan secara tidak langsung mengatur pembentukan osteoklast yang 

bertujuan menghambat resorpsi tulang sehingga apabila kadar estrogen turun maka 

tidak ada yang menghambat resorpsi tulang yang mengakibatkan gangguan pada proses 

tulang tersebut yang kemudian menyebabkan pengeroposan tulang sehingga timbul 

rasa tidak nyaman pada tulang dan persendian. 

7. Penyakit 

Perubahan hormonal masa menopase akan menyebabkan wanita menopause lebih 

rentan terserang kanker dan penyakit degeneratif seperti diabetes serta penyakit jantung 

 

 



 Penyebab meningkatnya resiko osteoporosis pada masa monopouse,disebab kan 

karena adanya perubahan hormon, terutama hormon estrogen disebut memengaruhi 

risiko seorang wanita mengalami gangguan tulang, seperti osteoporosis atau 

osteoarthritis. Hormon memiliki fungsi mencegah rasa sakit pada tulang rawan yang 

berada di antara tulang sendi dan bantal tulang.Penurunan kadar hormon estrogen 

akibat menopause menjadikan proteksi terhadap rasa sakit itu pun berkurang. Itu yang 

kemudian menjadi pemicu meningkatnya penyakit osteoporosis. 
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